PROLOG 


Sawn menatap Luna dengan tatapan penuh. Dingin. Lekat 
dan mencekam. Luna mengenakan dress vintage dengan 
bagian dada sedikit terbuka yang membuatnya merasa 
tidak nyaman. Dia tidak berani menatap pria yang duduk di 
depannya itu. Dia merasa pria itu memperhatikan bagian 
dadanya dan Luna tidak menyukai tatapannya itu. 


"Bagaimana dengan tawaranku?" Sawn mengulurkan 
kepala, mendekati wajah Luna. Luna mendongak untuk 
menatap pria yang terkenal dengan julukan prince of jerk. 


Matanya bersitatap beberapa saat dengan mata hazel Sawn. 
Mata yang penuh dengan lirikan-lirikan nakal seakan 
membiarkan Luna bermain dengan erotica fantasinya di 
sana. Luna mengerjap-ngerjapkan mata untuk melenyapkan 
pikiran nakalnya. 


"Kita sama-sama tersakiti, Nona Luna. Kekasihmu 
meninggalkanmu dan sekarang saatnya kau membalas 
dendam. Menikahlah denganku, kau bisa pergi setelah kita 
melihat mereka berdua hancur." 


Dendam. Itulah kata yang Luna tangkap dari pria yang 
beberapa hari dikenalnya itu. Tapi, Luna bukanlah tipekal 
wanita gampangan yang begitu mudah mengucap kata iya 
hanya karena dendam dan alasan penunjangnya adalah 
Sawn pria yang tampan, mapan dan... berengsek? Tunggu... 
dia pria berengsek? Ya, begitulah isu yang beredar seperti 
angin yang berembus ke segala arah. 


"Dia masih mencintaiku." ucap Luna dingin. Dia ingin 
memberitahu Sawn bahwa Devon masih mencintainya sama 


seperti dulu. Hanya saja Devon harus menikahi wanita lain- 
Kekasih Sawn. 


"Dia pasti menolak perjodohan dengan Carrie kalau dia 
memang mencintaimu." Balas Sawn memanasi Luna. 


Luna duduk bersender ke kursi kayu mahoni dan 
menyilangkan tangannya di depan dada. Luna hanyalah 
seorang manajer keuangan di lini perusahaan milik Sawn. 
Dan Sawn baru tahu beberpa hari ini kalau mantan kekasih 
perebut kekasihnya bekerja pada lini perusahaannya. Tapi 
gaya wanita di depannya itu sama sekali tidak peduli 
dengan siapa dia berhadapan. Bahkan penawaran autentik 
dari Sawn untuk menikah masih menjadi pertimbangannya. 


Wanita ini jual mahal, rupanya. 


Luna memejamkan mata sesaat dan membuka mata 
perlahan. Dia menarik napas panjang dan dalam. Pikiran 
bahwa Devon akan menyesal karena dia menikah dengan 
Sawn yang notabene adalah salah satu pria berpengaruh di 
London membuat Luna enggan menolak tawaran Sawn. 
Apalagi, pujian yang akan diluncurkan semua pegawai 
perusahaan Robbins Coorporate akan membuatnya bangga 
sekaligus tersentuh meski pria berhidung mancung di 
depannya itu hanya ingin balas dendam. 


Mungkinkah Sawn menawari Luna menikah hanya untuk 
pelampiasannya saja demi menghancurkan Devon karena 
Sawn tahu Devon memang masih mencintai Luna? 


"Aku bersedia menikah denganmu." 


aaa 
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Shawn menargetkan pernikahannya terjadi sebulan lagi. Dia 
ingin buru-buru menikah untuk mencari kepuasan. 
Kepuasan membuat Devon tersiksa karena wanita yang 
dicintainya menikah dengannya. Tapi, itu tidak sepadan 
dengan Devon yang menikah dengan Carrie. Sebenarnya, 
Shawn tidak terlalu mengerti tentang perjodohan yang 
dilakukan sebelum Carrie dan Devon lahir. Ya, kakek Carrie 
dan kakek Devon berjanji untuk menikahkan keduanya 
tepat pada usia Carrie 25 tahun dan Devon 26 tahun. Dan 
pernikahan sialan itu akan terjadi 3 bulan lagi. Shawn akan 
mencuri star dengan menikahi Luna sebulan lagi. 


"Luna setuju dan itu awal yang baik." Shawn tersenyum 
miring. 


Kai menatap teman sekaligus atasannya dengan tatapan 
setengah memuji namun setengah mengejek. "Bagaimana 
kalau kau jatuh cinta pada manajer keuangan itu?" 


"Uh, semoga tidak. Aku tidak tahu kapan, tapi aku pasti 
akan melepaskan wanita itu. Dia menarik, tapi, tidak seratus 
persen. Apalagi wanita itu sangat dingin. Bahkan dia tidak 
menaruh hormat padaku." Sawn mengibaskan poni 
rambutnya dengan telapak tangan. 


"Kau bisa bilang begitu untuk saat ini, tapi nanti siapa 
tahu." Kai mengedikkan bahu. Shawn menanggapi ucapan 
Kai dengan tertawa. 


Kai duduk di depan Shawn dan meraih cangkir kopi milik 
Shawn, lalu menenggaknya tanpa ampun. "Kalau Carrie 
mencintaimu pasti dia menolak perjodohannya dengan 
Devon." Kai menopang dagu dan tersenyum jenaka. 


Shawn memiliki wajah yang tampan sekaligus imut. Mata 
sipitnya di dapat dari ibunya yang berdarah korea. Dia pria 
Inggris yang memiliki wajah yang berbeda dari kebanyakan 
pria inggris. Mata sipit, rambut dengan model curtaine 
fringe mirip boyband korea, tubuh kekar bak aktor 
hollywood, melengkapi kesempurnaan fisiknya. Dan itulah 
senjata Shawn mengencani berbagai macam wanita. Tapi, 
Carrie-sebenarnya adalah wanita yang akan dinikahinya, 
malang, dia belum bisa melepas ketertarikannya untuk 
bermain dengan wanita lain. 


"Carrie memutuskan hubungan karena hal sepele. Dia 
bilang, dia pernah memergoki aku menyentuh paha seorang 
model. Lalu, dia sering mendapat aduan dari teman- 
temannya tentang aku yang dekat dengan banyak wanita. 
Carrie bilang, dia sudah tidak sanggup meneruskan 
hubungan jika untuk disakiti." Ekspresi wajah Shawn datar 
seakan alasan Carrie memutuskannya adalah alasan yang 
benar-benar hal sepele. 


"Kau tidak perlu menikahi Luna kalau Carrie sendiri yang 
memutuskanmu." Komentar Kai. 


Shawn tersenyum kecut. "Aku akan merasa puas jika bisa 
menikahi wanita itu. Devon mendapatkan Carrie dan aku 
mendapatkan Luna. Seimbang, kan?" 


Kai menghela napas panjang. Dia tahu bagaimana karakter 
Shawn yang hobi memakai dan membuang wanita begitu 
Saja. Ya, Kai juga tidak jauh berbeda seperti Shawn. Tapi, dia 
tahu batasan bermain dengan wanita. 


"Kalau kau seperti itu, tandanya kau hanya ingin menyakiti 
diri sendiri dan wanita-siapa namanya?" 


"Luna. Namanya Luna." Ucap Shawn dengen rasa geli yang 
entah datang darimana. 


"Ya, kaumenyakiti dia, Shawn." 


"Dia mau menikah denganku bukan karena dia mencintaiku. 
Dia juga ingin balas dendam kepada kekasih tololnya itu." 
Shawn menyeringai licik. 


"Berarti kalau menikahinya, kauakan menyentuhnya...?" Kai 
tampak penasaran. Mungkin ini akan menjadi pertama 
kalinya Shawn menyentuh seorang perempuan dalam 
sebuah ikatan. 


Shawn menyandarkan dagunya pada sebelah tangan seolah 
berpikir keras. "Ide bagus." Shawn kembali menyeringai 
licik. 


"Kalau dia tidak mau bagaimana?" tanya Kai dengan wajah 
mendekat. 


"Aku akan memaksanya. Dia tidak bisa menolakku kecuali 
dia mau mendapatkan julukan istri tidak becus." Tawa 
Shawn meledak. Kai ikut tertawa. 


KKK 


Shawn berniat menghabiskan malamnya di bar. Dia 
memesan minuman dengan kadar alkohol tinggi. Kai 
memilih pergi dengan wanita berparas asia. Shawn 
menenggak minumannya dan seketika dia tersentak karena 
sentuhan lembut mendarat di bahunya. 


"Hai," sapa wanita itu duduk di samping Shawn. 


Shawn berpura-pura tak peduli. Dia memilih menyalakan 
korek dan merokok di depan wanita itu. Kadang wanita- 
wanita di bar menyukai bau tembakau. 


"Kau sendirian?" tanya wanita itu, menyentuh kilat bagian 
tepi paha Shawn. 


"Seperti yang kaulihat." Jawabnya seraya menatap sekilas 
wanita berambut platinum ombre itu. bentuk bibir yang 
tebal dipadukan dengan lipstik merah menyala membuat 
Shawn tak sabar untuk mencicipinya. 


"Mau berkencan denganku?" dia tersenyum menggoda. 


"Ma'af, tapi, sebulan lagi aku akan menikah." Jawab Shawn 
yang menuai ekspresi kecewa wanita berkemeja putih itu. 


"Kauakan menikah?" tanyanya, berharap Shawn hanya 
bercanda. 


"Iya." Jawab Shawn. Entahlah, Shawn merasa bingung 
karena jawaban itu meluncur begitu saja. Padahal Shawn 
ingin mencicipi bibir penuh wanita di sampingnya itu. 


"Kukira kau sedang terluka dan butuh sedikit hiburan." 
Katanya dengan nada kecewa. 


"Siapa yang bilang?" tanya Shawn menatap curiga wanita 
itu. 


"Aku, Chole." Shawn meraih uluran tangan Chole. 
"Aku mengenalmu, Shawn." 


Matanya menyipit memperhatikan wajah wanita itu dengan 
seksama. "Kau pernah tidur denganku setahun yang lalu." 
Katanya setelah mengingat percintaan panasnya dengan 
Chole. 


Ya ampun, berapa banyak wanita yang kutiduri hingga aku 
lupa. Huft! 


"Ma'af," ujar Shawn sedikit merona karena malu tidak 
mengenali wanita yang pernah ditidurinya. 


Chole melepaskan jabatan tangannya. Menatap dengan 
tatapan menggoda dan tersenyum semanis mungkin demi 
menarik Shawn. Siapa pun pasti menginginkan pria ini. 
"Jadi, apa kaubutuh hiburan malam ini?" tangan Chole 
kembali bergerak lembut dengan sentuhan sedikit liar. 
Tangannya menyentuh bagian pipi Shawn turun hingga ke 
bagian dada bidang Shawn. 


Mereka saling menatap dengan ketertarikan masing-masing 
hingga nada dering ponsel Shawn menginterupsi. Tertera 
nama di layar Luna. Shawn membawa ponselnya dan 
melesat pergi mencari tempat berteduh yang nyaman dari 
musik. Chole tampak kecewa. Tapi, dia berniat menunggu 
Shawn hingga Shawn kembali. Tak peduli kalau pria itu akan 
menikah sebulan lagi. 


daa 
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"Ma'af aku merepotkanmu." Kalimat itu meluncur lembut, 
pelan, sekaligus dingin. Ekspresi Luna selalu dingin. Entah 
terbuat dari apa wajahnya hingga Shawn merasa tertantang 
untuk menaklukan pemilik ekspresi dingin sekaligus datar 
itu. 


"Ya, tidak apa. Aku calon suamimu, kau berhak 
menyuruhku." Balas Shawn, tersenyum miring. Senyuman 
yang mirip seringai nakal. 


Malam ini, Luna datang ke acara pesta salah satu teman 
sekolahnya. Namun, Kathleen, teman yang datang 
bersamanya menghilang bersama pria yang baru dikenal. 
Luna terpaksa menghubungi Shawn, ya, sekalian 
memamerkan calon suaminya pada teman-temannya yang 
terlihat iri padanya. 


Mata biru cemerlang milik Luna menghipnotis Shawn sesaat. 
Mata itu meskipun sering Shawn lihat pada wanita lainnya, 
tapi mata biru cemerlang Luna selalu berhasil 
menghipnotisnya. "Kalau kau menatapku terus, kau akan 
menabrak mobil lainnya, Shawn." Kata Luna, menyadarkan 
Shawn dari mata biru cemerlang miliknya. 


"Ma'af. Kau cantik." Pujinya spontan. Tapi, ekspresi Luna 
tetap tidak berubah. Datar dan dingin seakan tidak 
terkesima oleh pujian pria menawan di sampingnya itu. 


Terkadang Shawn bingung dengan cara berpacaran Luna 
dan Devon. Apa mungkin wanita ini selalu menampakkan 
ekspresi datar saat mereka di atas ranjang? Dia tidak bisa 
membayangkan betapa tidak beruntungnya Devon kalau 
Luna benar-benar wanita dingin yang beku. Bagaimana 


dengan dirinya? Bagaimana kalau dia menyentuh Luna saat 
malam pertama? Akankah gadis itu tetap bergeming? 


"Salah satu temanmu meminta nomor kontakku." Shawn 
menoleh sekilas pada Luna. 


"Abaikan." Luna sama sekali tidak menatap Shawn. 
Tatapannya fokus pada jalanan seakan dia terobsesi dengan 
kegelapan di sepanjang jalan. 


"Kenapa?" tanya Shawn memancing. 


"Kau calon suamiku. Aku tidak ingin kau 
mempermalukanku." 


"Dia hanya meminta kontakku. Aku tidak akan 
mempermalukanmu hanya dengan memberi nomor 
kontakku padanya." Jawab Shawn pura-pura polos. 


"Ya, setelah itu kalian bertemu di hotel. Amy itu picik." 
Katanya dengan nada suara menyimpan dendam. 


Mata Shawn menyipit. "Kekasihmu pasti pernah direbutnya." 
"Bisakah kau berhenti bicara." 


"Aku akan berhenti kalau kau menciumku." Dia melirik Luna 
dengan lirikan jenakanya. Tapi... sayang Luna menanggapi 
candaannya dengan dingin. 


"Terbuat dari apa wanita seperti ini?" gumam Shawn. 


"Apa?" tanya Luna. Ternyata gumaman Shawn terdengar 
Luna. 


"Tidak. Maksudku, rumahmu masih jauh tidak ya." 
Dustanya. 


"Sebentar lagi sampai. Kau hanya perlu lurus." 


Sepanjang perjalanan mereka terdiam. Semakin mengenal 
Luna, Sawn semakin dibuat penasaran. Luna, tipekal wanita 
yang beda dari yang lainnya. Semua karakter menyebalkan 
ada pada diri Luna, tapi dia sama sekali tidak marah 
ataupun kesal pada Luna. Sedikit menggerutu itu wajar 
untuk pria sekeren Shawn yang terbiasa dilayani banyak 
wanita. 


"Kautahu, saat kau menelpon aku lagi di bar bersama 
seorang wanita " 


"Jadi, malam ini kau mau bercinta dan merasa terganggu 
karena aku menelponmu?" tanya Luna sinis. 


"Aku belum selesai bicara." Ujar Shawn tersentak 
mendengar pertanyaan sinis Luna. "Wanita itu mendekatiku 
dan ya, aku bersyukur kau menelpon karena kau 
membebaskan aku dari wanita yang akan memberikanku 
hiburan itu." Shawn berharap hati Luna menghangat 
mendengar ceritanya. Dia ingin melihat Luna tersenyum 
lebar, tapi ekspresi Luna tetap saja begitu. 


"Oh." Hanya kata 'oh' yang meluncur dari kedua daun bibir 
penuh Luna. 


"Tidak ada pujian untukku?" tanya Shawn penuh harap. 
"Pujian?" kedua alis cokelat Luna bertaut heran. 


"Ah, lupakan saja." Shawn melirik Luna dengan lirikan lelah. 
Seolah berbicara dengan Luna seperti berbicara dengan 
kaos kaki. 


Shawn berpikir keras untuk mendapatkan perhatian Luna. 
Ya, setidaknya Luna dapat tertarik dengannya. Kalau Luna 


belum juga jatuh cinta padanya secepat wanita-wanita 
lainnya, bagaimana dia bisa balas dendam. Okay, Shawn 
berbohong kalau hanya menikahi Luna dan membuat Devon 
hancur dengan pernikahan itu, tidak menyentuh Luna dan 
membiarkan Luna pergi saat Devon sudah hancur tidak 
seperti itu. Dia ingin Luna jatuh cinta padanya dan tidak 
ingin melepaskan dirinya sekejap pun. Ya, dengan begitu 
Devon terabaikan dan... dialah yang menang. Seperti Carrie 
yang mengabaikannya. 


Sesampainya Luna dan Shawn di rumah Luna. Mata biru 
cemerlang Luna menatap mata sipit Shawn. "Terima kasih." 
Ucapnya. 


Alien dari planet mana dia? Sudah diantarkan sampai ke 
rumahnya Cuma bilang terima kasih. 


"Ya, sama-sama." Balas Shawn tersenyum miris. Dia 
mengharapkan satu kecupan manis yang menyapu bibirnya. 


"Ini rumahmu?" 

uya," 

"Kau tinggal bersama siapa?" 
"Sendiri." 


"Sendirian?" tanya Shawn hampir tidak percaya. Luna 
mengangguk. Dia membuka pintu mobil dan pergi begitu 
saja. Shawn memperhatikan langkah kaki Luna. Bentuk 
tubuhnya tidak memikat. Sama sekali tidak. Bentuk tubuh 
Luna cenderung seperti manequin yang kaku. Tapi tetap 
saja goyangan pinggul wanita itu menguras pikiran erotis 
Shawn. 


Rumah itu tampak sepi. Berjarak cukup jauh dari rumah- 
rumah lainnya. Rumah Luna termasuk kategori rumah 
mungil. Di depannya hanya ada pagar kayu yang tidak bisa 
menjamin keamanan rumahnya. "Kalau aku menikah 
dengannya dan tinggal di rumah mungilnya ini, bagaimana 
ya? Atau aku membeli rumah baru dan mengajaknya tinggal 
di rumah baru yang kedap suara. Membeli rumah yang 
dekat dengan rumah Devon, menarik juga." 


Shawn menyalakan mesin mobilnya dan bergegas pergi. 
Sejujurnya dia ingin bermalam di rumah Luna. Itu pun kalau 
diperbolehkan Luna. Dan alasan penunjang lainnya kenapa 
dia tidak akan bermalam di rumah Luna adalah Kai. Dia 
meninggalkan Kai di bar. Ckck! 


aaa 
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Aku mengerjap beberapa kali, mengangkat tubuh dan 
duduk di tepi ranjang. Rambutku mencuat kemana-mana 
tanpa bisa dikendalikan. Ponselku berdering. Devon 
menelponku. Aku memilih mengabaikan panggilannya, tapi 
ponsel itu terus-terusan berdering. 


"Halo," jawabku akhirnya setelah mengabaikan tiga 
panggilan dari Devon. 


"Sayang," panggilnya lembut. Ya Tuhan, aku tidak bisa 
mendengarnya memanggilku dengan panggilan 'sayang' itu 
sama saja dengan memintaku kembali memeluknya. Dan 
aku tidak bisa menolak untuk kembali ke pelukannya. 


"Devon, kau tidak mengabariku selama berhari-hari dan 
tiba-tiba kau menelponku." 


"Sayang, dengarkan aku, walaupun aku sekarang bersama 
Carrie tapi kau tetap yang pertama bagiku, Luna." Aku 
kembali merasakan getaran di dada. Dia pikir aku senang 
dengan menjadi yang pertama di balik hubungannya 
dengan Carrie saat ini. 


"Dev-" 


"Aku mencintaimu," sela Devon. Suaranya yang berat 
namun lembut begitu menusuk ke bagian sudut hatiku. Dua 
tahun bagiku adalah waktu yang cukup lama dalam 
menjalin hubungan dengan seorang pria. 


"Aku selalu mencintaimu, Luna." 


Aku tertawa kecil. Tawa getir. "Cintamu hanya di mulut, Dev. 
Kau tak mencintaiku sungguh-sungguh." Kataku ironi. 


"Aku tidak menolak perjodohan dengan Carrie karena aku 
akan dicoret dari daftar warisan kakekku." Ucap Devon 
dengan nada menyesal. 


"Kau bisa mencari pekerjaan tanpa biaya dari orang tuamu 
dan warisan kakekmu." Selama ini Devon hidup dengan 
biaya orang tuanya, maksduku, dia bekerja sebagai salah 
satu staf di perusahaan orang tuanya. Kau tahu, Devon 
bekerja sesuka hatinya. Dia selalu mendapatkan gaji buta. 


"Aku tidak suka bekerja pada orang lain, sayang." 


"Bisakah kau berhenti memanggilku dengan 'sayang'." 
Tuntutku. 


Hening. 


Keheningan yang kaku dan mencekam membuatku-untuk 
sesaat menyesali ucapanku. 


"Aku tidak bisa. Kau kekasihku, Luna. Nanti malam aku akan 
ke rumahmu. Jangan kemana-mana, okay." 


Devon mematikan panggilan secara sepihak tanpa 
menunggu jawabanku. Aku mendesah lelah. Kalau Carrie 
tahu aku masih berhubungan dengan Devon, dia pasti akan 
menamparku. Ya, wanita itu kejam. Dia temperamen dan 
anehnya, Sawn selalu memuja Carrie. Bahkan dia berniat 
menikahiku karena rasa sakit hatinya kepada Carrie. 


Aku berjalan ke dapur, mencari kopi instan dan menakarnya 
dengan air panas. Sejujurnya, aku tidak suka dengan 
keramaian London. Aku tidak suka kota-kota besar yang 
memiliki penduduk padat merayap. 


KKK 


Sesampainya di kantor, aku kembali memesan kopi pada 
salah satu office girl. Namanya Anna. Dia seorang office girl 
yang terlalu percaya diri. Memiliki tubuh semolek Kim 
Kardashian membuatnya berani tampil di depan para pria. 
Rambut gelombangnya selalu dibiarkan terurai rapi. 


"Kopi tanpa gula?" tanyanya dengan mata yang selalu 
berbinar cerah. 


"Sedikit gula." Kataku seraya tersenyum tipis. 


"Ok!" Anna melesat pergi. Meskipun aku adalah seorang 
manajer keuangan di lini perusahaan milik Sawn, tapi, aku 
selalu merangkul seluruh bawahanku. Aku tidak pernah 
menyombongkan diri dengan jabatanku saat ini. Mungkin, 
bagi orang yang tidak mengenal dekat denganku mereka 
pasti akan menyangka kalau aku sombong. Padahal aku 
sama sekali bukan orang seperti itu. 


"Hai," Aku mendongak, terkesiap melihat Shawn muncul di 
depanku secara ajaib. Apa aku terlalu fokus pada file yang 
bertumpuk di atas meja atau Sawn memang punya 
kekuatan muncul tiba-tiba. 


"Shawn-" kataku kikuk. "Maksudku, Presdir." 


Shawn melepaskan jasnya dan meletakkannya di senderan 
kursi. Dia masih berdiri, menatapku yang sedang terpaku 
menatap bagian dadanya yang bidang meskipun tertutup 
kemeja putihnya yang tipis dan... 


Shawn membungkuk, kepalanya terulur pada wajahku 
membuat wajahku memanas dan merona."Bisa sarapan 
denganku?" matanya menatap, menarik dan menerkam. 


"Aku sudah sarapan." Jawabku, menunduk dan berpura-pura 
sibuk dengan tumpukan file. 


"Aku belum." 


"Kau bisa sarapan sendiri." kataku dingin tanpa menatap 
matanya. 


"Ya, tapi, aku butuh seseorang untuk menemaniku sarapan." 


Aku bangkit dari kursi dan mengambil beberapa file. Shawn 
mengambil kesempatan duduk di kursiku. Dia duduk 
layaknya bos yang berhak memerintah siapa pun. "Shawn," 
ucapku dengan tatapan menegur. 


Shawn mengangkat bahu tak peduli. "Aku akan duduk di 
sini sampai kau setuju untuk menemaniku sarapan." 
Katanya seraya menyengir. 


"Kau bisa menelpon salah satu wanita jalang peliharaanmu 
dan memintanya menamanimu, Presdir." Kataku ketus. Aku 
menyilangkan tangan di atas perut. 


"Hei, kau calon istriku, tidak boleh seperti itu." ujarnya 
dengan ekspresi manja yang menggelikan. 


Aku meletakkan file tadi ke atas meja, menatap Shawn 
dengan tatapan tidak suka dan menghampirinya. "Aku bisa 
membatalkan perjanjian pernikahan kalau kau bertingkah 
seperti ini." Ancamku. Shawn terdiam, menatapku dalam 
seakan mencari sesuatu di sana. Lalu, dia tertawa. 


"Aku suka itu." dia berujar dengan nada bergairah. 
"Aku tidak mengerti apa maksudmu?" 


Shawn meraih pinggulku, menekannya erat dan menariknya 
hingga aku kehilangan keseimbangan dan jatuh di atas 
tubuhnya yang sedang duduk di kursiku. Dadaku berdebar 
hebat dan napasku memburu. Wajah kami begitu dekat 


hingga aku bisa mencium aroma napas Shawn yang lapar. 
Dia akan menerkamku. 


"Oh my God!" suara Anne membangunkan aku dan Shawn 
dari tatapan mata kami yang saling terkunci. 


"A-anna..." aku berkata gugup dan langsung menarik diri 
dari Sawn. Sawn tampak santai seakan apa yang dilihat 
Anne bukanlah masalah. 


"Anna, ini... tidak seperti yang kaulihat." Aku mencoba 
meyakinkan Anna dengan nada frustrasi. 


"Ma'af, aku pergi lagi." Anna melesat pergi ketakutan seolah 
dia menyesal karena menggangu aku dan Shawn yang 
sedang bersenang-senang. 


Masalahnya adalah posisiku di atas tubuh Shawn dan Anne 
melihat itu, Anne pasti mengira kalau akulah yang 
menggoda Shawn. Kedua sudut bibir Shawn tertarik ke atas 
membentuk senyuman. 
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"Benar-benar pria sinting. Bos berengsek!" umpatku kesal. 
Dia pria dewasa yang tidak punya otak. Berani-beraninya 
dia melakukan hal itu padaku dan Anne melihat seakan aku 
adalah wanita penggoda bosnya sendiri. 


"Tolol!" aku terduduk lemas di sofa. 


"Kenapa, Lun?" Aku tersentak mendengar suara Kathleen 
yang memiliki bas tinggi. Dia cocok jadi penyanyi rock atau 
pemain film dengan peran pemarah. Okay, aku bercanda 
soal Kathleen. 


Kathleen duduk di sampingku seraya menatapku heran. Dia 
mengaduk gelas berisi teh. "Mengumpat terus menerus 
tidak baik untuk kesehatan." Celetuknya. 


"Bukannya rumah sudah aku kunci, kau masuk darimana?" 
Kathleen kadang-kadang memang ajaib. Dia lebih ajaib dari 
Sawn. Dia bisa membuka pintu yang terkunci lewat satu kali 
tendangan. 


"Hahaha..." bukannya menjawab pertanyaanku, Kathleen 
malah tertawa menggelegar. "Aku punya kunci cadangan. 
Kau tahu, Lun, orang tuaku tidak sudih menerima putri 
cantiknya ini. Aku bingung mau pulang kemana kalau- 
Charlie tidak di rumahnya." 


"Charlie? Kau masih berhubungan dengannya?" sebelah 
alisku terangkat. Sekilas tentang Charlie, pria itu adalah 
kekasih Kathleen bekerja sebagai musik direktur di sebuah 


studio musik. Charlie sudah memiliki kekasih dan Kathleen 
tidak bisa menerima itu, dia selalu tinggal di rumah Charlie. 


"Tentu saja. Aku akan membuktikan padanya kalau aku 
adalah yang terbaik." Kathleen menyesap tehnya. 


"Ya, Kathleen terbaik. Kau bahkan pergi berkencan dengan 
pria aneh yang ditemukan di pesta Tifanny." 


Kathleen tersedak. "Ups! Ma'af aku tidak bermaksud." 
Cibirku dengan nada jenaka. 


"Kalau Charlie bisa tidur dengan wanita lain, aku berhak 
tidur dengan lelaki lain." Kathleen membela diri. Kathleen 
memiliki rambut burgandy red yang membuat wajahnya 
tampak dewasa. Dia memiliki bulu mata lentik alami yang- 
membuatku sedikit iri. Sayangnya, dia pemabuk dan 
pengangguran. Aku bisa bayangkan betapa merepotkannya 
dia jika tinggal dengaku dalam waktu yang lama. 


"Jadi... kau kenapa, pulang-pulang mengumpat tidak jelas." 
Dia bertanya dengan ekspresi penasaran. Kathleen selalu 
penasaran dengan apa saja yang membuatku kesal. 
Terkadang jika Kathleen sedang dikuasai iblis, dia akan 
mendatangi orang yang membuatku kesal. Aku berharap 
hari ini iblis menguasai dirinya. 


"Sawn Robbins. Dia membuatku kesal dan sepanjang hari 
sampai pulang aku terus mengumpat." Kataku dengan nada 
sengit. 


Mata Kathleen membulat sempurna dan kedua daun 
bibirnya terbuka. "Sawn Robbins? Presdir di perusahaan 
ayahnya itu? Bos besarmu itu?" cercanya. 


Aku mengangguk. 


"Bagaimana bisa dia membuatmu kesal, bukannya tadi 
malam kau pulang diantar Sawn?" dia bertanya dengan 
mata menyelidik. Bukannya ekspresi marah karena Sawn 
membuatku kesal, Kathleen malah tampak tertarik pada 
cerita tentang si Swan itu. 


"Ceritanya terlalu mendadak dan aneh. Kau tidak akan 
percaya." Aku memasang wajah pesimis. 


"Ayolah, aku mau mendengarkannya." Pintanya. Tanpa 
memedulikan tatapan penuh keingintahuan Kathleen, aku 
berdiri dan meninggalkan Kathleen. 


"Hei, Luna Smith. Kau benar-benar menyebalkan, pantas 
saja Sawn membuatmu kesal!" teriaknya. 


Aku tahu dia memancingku untuk cerita. Kathleen lihai 
dalam memancing seseorang untuk menceritakan sesuatu, 
termasuk masalah sensitif yang sifatnya pribadi. Tapi, aku 
memilih terus melangkah ke kamar. Bergegas mandi, 
membersihkan bekas aroma Sawn yang menempel di 
tubuhku. 


Selesai mandi, aku mengenakan gaun tidur hitam. Gaun ini 
berbahan polyster sehingga nyaman untuk tidur. Ya, aku 
suka mengenakan gaun tidur saat tidur dibandingkan 
piyama. 


"Luna!" suara Kathleen disertai ketukkan pintu. 


"Kenapa? Aku mau tidur, Kathleen, aku lelah." Jawabku 
malas. 


"Ada Devon di ruang tamu." Katanya, mencoba membuka 
pintu kamar yang dikunci. 


"Devon..." Aku menggigit bibir bawah. Saraf-sarafku 
menegang mendengar dia ada di rumahku sekarang. Pria itu 
benar-benar datang ke sini. 


Aku memutar kunci, menarik tangkai pintu dan wajah santai 
Kathleen menatapku aneh seperti seorang detektif yang 
sedang menginterogasi seseorang yang telah melakukan 
pembunuhan. "Bilang padanya aku sudah tidur." Kataku 
dengan nada menuntut. 


"Aku bilang kau baru mandi." 


Aku mendengus kesal. "Apa susahnya menemui Devon sih? 
Kau hanya perlu menemuinya, itu saja." 


"Dia memilih Carrie dan dia tetap menginginkan aku. Aku 
tidak bisa menerima itu, Kath." 


"Barangkali Devon berubah pikiran. Dia memilih kamu dan 
tidak menikah dengan Carrie." Katanya optimis. 


"Itu tidak mungkin." 
"Mungkin saja." 


Kalau saja wajah Kathleen itu plastik, pasti sudah aku sobek 
sejak aku mengenal wanita menyebalkan ini. 


Dengan kepedihan luka di hati yang masih tersisa banyak, 
aku akhirnya menemui Devon. Dia berdiri dan hendak 
memelukku, tapi, aku menangkis tangannya. Kathleen yang 
melihat aku menangkis tangan Devon bergumam sedih lalu 
dia pergi ke dapur. 


"Apa maumu ke sini?" tanyaku seraya menyilangkan kedua 
tangan di atas perut. 


"Aku mau kau memahami apa yang terjadi denganku, 
sayang." 


"Berhentilah memanggilku sayang. Aku bukan kekasihmu 
lagi." Kataku menegaskan. 


"Aku tidak bisa," katanya seraya menggeleng. Devon 
memiliki bola mata berwarna hijau cemerlang yang 
membuatku menyukai tatapan matanya. 


Kathleen datang dengan membawa dua gelas cangkir teh. 
"Hei, duduklah. Jangan berdiri seperti itu, berbicara yang 
baik itu sambil duduk." Okay, aku muak melihat Kathleen 
yang mencoba mendinginkan suasana. 


"Halo semuanya..." 


Aku terpaku menatap Sawn yang datang dengan percaya 
diri. Dia tersenyum miring. Senyum angkuh yang 
menunjukkan betapa berengseknya dia. Sawn menatap 
Devon dengan tatapan yang sulit diartikan. "Halo Devon," 
sapanya dengan tatapan mencibir. 


"Sawn Robbins..." Kathleen tampak meleleh melihat Sawn, 
dia mencengkeram lenganku erat seakan Sawn adalah pria 
tertampan di seluruh penjuru bumi. 


"Sawn," Devon menatap heran Sawn yang tiba-tiba datang 
ke rumahku. "Kau mau berkencan dengan Kathleen?" terka 
Devon. 


Sawn melangkah mendekatiku. Dadaku berdebar hebat, aku 
tidak bisa membayangkan Devon melihat Sawn 
mendekatiku dan mungkin akan melakukan sesuatu yang 
tak terduga. 


"Aku akan berkencan dengan Luna," katanya enteng. 


Devon seakan tidak percaya dengan ucapan Sawn. Dia 
tertawa hambar. "Luna tidak akan mau berkencan dengan 
pria sepertimu, Sawn. Luna itu milikku." 


Kedua sudut bibir Sawn tertarik ke atas membentuk kurva 
senyuman. 


"Oh ya? Bagaimana dengan Carrie? Ngomong-ngomong, aku 
dan Luna akan berkencan di atas ranjang. Kau mau melihat 
tidak?" Sawn menatap Devon dengan raut wajah 
menantang. 


Mata Devon menyitip tajam. "Kalau kau berani 
menyentuhnya, kau berurusan denganku Sawn." Ancamnya 
dengan wajah dan suara serius. 


"Aku sudah pernah menyentuhnya." Dusta Sawn. 


Devon melangkah maju dan dia mendaratkan tonjokan ke 
bibir Sawn hingga Sawn terhuyung mundur. Kathleen 
berteriak histeris. 
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"EUW... euw..." erangan Shawn ketika luka di sudut bibirnya 
diolesi anti septik oleh Luna. Shawn sesekali melirik Luna 
dan melihat eksprsi wanita muda itu. Ekspresi fokus, datar 
dan dingin. Selalu seperti itu. 


Saat Shawn terhuyung mundur, dengan sigap Luna menarik 
lengan Shawn dan menahan tubuh Shawn yang nyaris 
terjatuh. Mereka bersitatap sesaat. Lalu, Kathleen yang tidak 
suka kekerasan terjadi mengusir Devon. Awalnya Devon 
tidak mau pergi tapi, suara tegas Luna membuat Devon 
kecewa dan memilih pergi. Kalau saja Luna tidak 
menyuruhnya pergi, Devon akan kembali menghajar Shawn 
habis-habisan. Tentu saja, karena sampai kapan pun Devon 
tidak akan merelakan Luna bersama pria lain kecuali 
dirinya. 


"Walaupun Shawn ditonjok Devon sampai berdarah begitu, 
Sawn tetap tampan." Puji Kathleen yang menuai senyuman 
tipis Shawn. 


Luna geleng-geleng kepala. "Siapa namamu?" tanya Shawn. 
"Panggil saja aku Kath," Kathleen tersenyum manis. 


"Emmm, sebenarnya kau ke sini ingin mengajak Luna 
kencan di ranjang?" tanya Kathleen polos. Seketika Shawn 
terbahak. Luna menekan bagian sudut bibir Shawn yang 
berdarah, hingga Shawn kembali mengerang kesakitan. 


"Tidak ada kencan, Kathleen." Tukas Luna sengit. Dia 
menatap sahabatnya dengan ekspresi angker. 


"Sawn mengajakmu berkencan, Iho, di depan Devon. Itu luar 
biasa menakjubkan, Luna." Katanya seakan melihat UFO 
yang hendak membawa Kathleen dan mempertemukan 
Kathleen dengan pangeran alien yang tampan luar biasa 
laknat. 


"Ma'af, temanku memang agak sinting." Ucap Luna dengan 
ekspresi khasnya, datar. Sebenarnya Luna tidak sedingin 
dan sedatar yang dibayangkan Shawn. Dia sengaja bersikap 
dingin pada pria-pria siapa pun itu, Karena Luna hanya 
menginginkan Devon. Sayang, kekasih yang disayanginya 
itu memilih menyetujui perjodohan dengan Carrie. 


"Ya, aku ma'afkan." Sahut Shawn ringan. "Hei," Sawn 
memanggil Luna dengan 'hei' Luna pura-pura tidak 
mendengar dan berpura-pura sibuk membereskan kotak 
p3k. 


"Heiii..." panggilnya lagi dengan tambahan satu oktaf. 
"Apa?" tanya Luna ketus. 
"Malam ini, aku tidur di sini ya." 


"Boleh, boleh sekali!" seru Kathleen seraya mengambil dua 
cangkir teh. 


"Ups!" Kathleen tampak malu ketika Luna menatapnya 
dengan tatapan teguran yang tajam. "Maksudku, boleh saja 
Luna." Kathleen menyengir lebar. 


"Kenapa tidak pulang ke rumahmu saja? Kau punya rumah 
pribadi, kan?" 


"Aku... ingin tidur di sini. Sekali ini saja. Aku tidak mau 
pulang dengan luka lebam di wajahku." Katanya dengan 
wajah dan nada sedih. 


"Terserah. Tapi, kau tidur di sofa. Tidak ada kamar lagi." 


"Kau bisa tidur di kamarku," Luna menatap tajam 
sahabatnya. "Maksudku, aku tidur denganmu, Lun. Tapi, 
kalau Shawn ingin tidur denganmu, yasudah tidur di kamar 
Luna saja." Kathleen terkekeh. 


Luna merasa pusing seketika. Dia hanya memiliki satu 
sahabat dan sahabatnya ini memang sinting. Mungkin 
Kathleen alumni rumah sakit jiwa. Saran yang dikemukakan 
Kathleen benar-benar melenceng dan cenderung vulgar. 


"Ide Kath bagus sekali!" Shawn tersenyum dengan mata 
berkedip senang karena Kathleen memiliki otak yang tidak 
digunakan secara maksimal. 


Kathleen mengacungkan ibu jarinya, lalu melesat ke dapur. 


"Kauboleh tidur di kamar Kathleen dan Kathleen tidur di 
kamarku." Luna berkata dengan ekspresi sebal. Ditambah 
wajah Shawn yang seakan ingin melakukan hal-hal yang 
bersifat kurang ajar pada Luna, meskipun itu sebenarnya 
hanya terkaan Luna saja. 


"Aku tidak tidur denganmu?" Shawn mneyeringai lebar, 
seringai itu tampak menyebalkan di mata Luna. Dan Luna 
tahu itu adalah sebuah pertanyaan. 


Shawn mungkin lebih cocok dengan Kathleen. Dasar pria 
berengsek! 


"Kau pikir aku wanita yang sering kautemui di bar?" Tidak 
ada kilatan marah di mata Luna, tapi Sawn tahu wanita ini 
menyimpan rasa kesal yang teramat padanya. 


"Aku tidak bilang begitu, Luna. Aku tidak pernah 
menyamakanmu dengan wanita di bar. Kau tentu saja 


berbeda, makanya kau harus menikah denganku. Devon 
akan menyesal melepaskanmu." 


Luna mengabaikan perkataan Shawn. Dia berbalik badan 
dan masuk ke kamarnya. Shawn tersenyum menang. "Kita 
lihat, sampai kapan kau akan tetap bersikap dingin seperti 
itu wanita es." 


"Shawn," bisik Kathleen seraya duduk di samping Shawn. 
"Mau ini?" Kathleen menyodorkan jus jeruk yang baru 
dibuatnya. 


"Tidak." Shawn menggeleng. 


"Kau menyukai Luna ya?" tanyanya lurus, selurus besi 
penyanggah baliho. 


"Aku calon suaminya." 
"WHAT?!!" pekik Kathleen terkejut. 


Sawn mengangguk santai. "Ba-bagaiman bisa? Oh my god... 
Luna tidak pernah menceritakan apa pun tentangmu. 
Maksudku, kau benar-benar calon suaminya? Bukankah 
Devon kekasih Luna?" Kathleen sangat ekspresif 
mengungkapkan keterkejutannya. 


"Tidak ada yang tidak bisa dilakukan seorang Sawn 
Robbins." Ujarnya bangga. 


"Wow!" lalu Kathleen terbahak. "Ngomong-ngomong kau 
yakin Luna jatuh cinta padamu? Selama aku mengenalnya, 
dia sangat-sangat berhati es. Sedikit arogan dan 
menyebalkan jika membahas masalah percintaan 
dengannya." Cerita Kathleen berbisik agar Luna tidak dapat 
mendengarnya. 


"Belum. Tapi, aku yakin dia pasti akan jatuh cinta 
denganku." Shawn tersenyum membayangkan Luna 
mengejar-ngejarnya layaknya adegan film romantis yang 
pernah ditontonnya. Ngomong-ngomong Shawn lebih suka 
film thriller dan horor dibandingkan film romance. 


"Aku akan berdo'a untukmu, Shawn. Tapi, kau 
membutuhkan perjuangan yang ekstra kalau ingin 
mendapatkan Luna. Tapi... bagaimana bisa dia mau menikah 
denganmu kalau dia tidak mencintaimu?" Kathleen 
bertanya dengan ekspresi terheran-heran. 


"Kecuali kau menikah kontrak." 
"Tidak ada pernikahan kontrak antara aku dan Luna." 


"Lalu pernikahan macam apa jika tidak ada cinta?" Shawn 
lelah menjawab pertanyaan dan menyahuti komentar 
Kathleen. Wanita ini hobi sekali bicara ditambah tahi lalat 
tepat di atas bibirnya. Lengkap sudah. Kathleen memang 
cocok dengan profesi pembawa acara infotainment yang 
membahas skandal-skandal selebritis. Pasti acara itu tidak 
akan selesai-selesai. Dua puluh empat jam nonstop! Sawn 
tertawa membayangkan Kathleen yang mengomentari 
skandal-skandal selebritis. 
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Note : Fake Wedding pindah ke Dreame ya gengs. Di 
sana udah komplit. 


Ngaku deh kalian nagih kan sama cerita ini??? 


Author juga nagih sih, tapi... banyak tugas yang 
belum kelar :"( 
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Thank you and salaaaammm dari si Shawn dan Luna 
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